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RINGKASAN

Bimbingan teknis implementasi Virtual Lesson Study (VLS) ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kehandalan untuk
mengimplementasikan VLS serta melakukan analis reflektif bagi guru-guru di
SMPN 2 khususnya dan di Kota Bandar Lampung umumnya. Kegiatan ini juga
membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran siswa,
memungkinkan diskusi mendalam dengan kolega, membangun kebersamaan,
menciptakan budaya pembelajaran reflektif dan berkelanjutan, serta memberi
kesempatan bagi guru baru untuk belajar kurikulum, manajemen, konten dan
pedagogi dari guru yang berpengalaman. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini vyaitu pelatihan VLS, pendampingan guru model, serta
implementasi pelaksanaan VLS. Implementasi pelaksanaan VLS dilaksanakan
pada pada tahap plan dan do. Rangkaian kegiatan tersebut berkontribusi pada
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru. Hasil kegiatan pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru-guru
peserta dalam ranah PCK dan implementasi VLS. Hal tersebut ditandai dengan
besar rata-rata skor n-gain teori sebesar 0,32 (kategori peningkatan sedang) dan
rata-rata skor n-gain praktek sebesar 0,67 (kategori peningkatan sedang). Hasil uji
Wilcoxon pada taraf nyata 0,05 juga menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan baik pada rata-rata skor peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta setelah teori dengan rata-rata skor peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah praktek. Temuan tersebut mempertegas pentingnya
kegiatan pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini. Namun demikian, kondisi kebijakan sekolah yang berubah-ubah
terkait bentuk pertemuan pembelajaran di sekolah sebagai imbas dari ketentuan
PPKM, membuat kegiatan see dan analisis refleksi yang direncanakan belum
dapat terlaksana secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan guru-guru peserta terkait PCK dan implementasi VLS masih sangat
berpeluang besar untuk ditingkatkan lebih baik lagi sehingga dapat lebih
mengeksplorasi campuran konten dan pedagogi yang unik dari guru, yang pada
akhirnya akan membentuk pengertian profesional bagi guru itu sendiri.

Kata Kunci: Virtual, Lesson Study, Pedagogical Content Knowledge



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Guru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, serta kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi ini dapat dimiliki tidak hanya sebagai efek kompetensi yang
diperolehnya pada setiap jenjang pendidikan, melainkan juga dapat diperoleh
melalui kontribusi aktif dalam beragam kegiatan pengembangan diri baik yang
digagas oleh pemerintah, pihak sekolah, lingkungan sosial maupun diri sendiri.

Untuk menjalankan perannya dengan baik, guru memerlukan aktualisasi
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Salah satu kompetensi yang memiliki dampak lagsung pada
perkembangan potensi peserta didik adalah kompetensi pedagogik yaitu
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi: a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; b)
pemahaman terhadap peserta didik; ¢) pengembangan kurikulum atau silabus; d)
perancangan pembelajaran; e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; f) pemanfaatan teknologi pembelajaran; g) evaluasi hasil belajar; h)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya. Kemampuan pedagogik ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
dan menyeimbangkan tiga ranah potensi peserta didik dalam suatu lingkungan
belajar.

Implementasi pembelajaran membutuhkan tahap persiapan pembelajaran
yang didasarkan tidak hanya pada kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum tetapi juga
didasarkan pada analis refeksi pembelajaran dan perkembangan situasi terkini.
Persiapan pembelajaran merupakan proses penting, yang menuntut guru
merancang aktivitas yang akan dilakukan oleh siswa dalam mencapai konsep,
merancang interaksi pembelajaran antara guru, siswa dan materi, menyiapkan
materi dan instrumen penilaian. Apabila semua ini dilakukan oleh guru seorang

diri, tentu merupakan hal yang sulit khususnya bagi guru junior. Meskipun dapat



dilakukan, mereka kehilangan kesempatan untuk mendapat masukan atau saran-
saran dari guru lain. Oleh karena itu kegiatan lesson study merupakan pilihan yang
tepat.

Lesson Study (LS) adalah proses peningkatan pengajaran di mana guru
berkolaborasi dalam jumlah kecil kelompok dalam pengembangan kurikulum
untuk menumbuhkan komunitas belajar profesional. Lesson study membantu
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran siswa sebagaimana adannya,
memungkinkan diskusi mendalam dengan kolega. Kegiatan Lesson study akan
membangun kebersamaan, menciptakan budaya pembelajaran reflektif dan
berkelanjutan, memberi kesempatan bagi guru baru untuk belajar kurikulum,
manajemen, konten dan pedagogi dari guru yang berpengalaman, memberikan
dukungan dalam pengenalan pendekatan pedagogis baru.

Lesson study merupakan suatu model pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan
prinsip-prinsip kolegialitas dan saling belajar dengan menguntungkan (mutual
learning) untuk membangun komunitas belajar (Hajranul & Hendayana 2009).
LS bukan metode atau strategi pembelajaran tetapi merupakan suatu kegiatan
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksi proses dan hasil pembelajaran
terkait bidang ilmu. Dalam pola LS pendidik bekerja dalam kelompok sebidang
untuk merancang, melaksanakan, mengamati, menganalisis, dan merevisi
rancangan pembelajaran. Kegiatan LS berakhir pada terwujudnya dua produk
yaitu: (a) rencana pembelajaran yang rinci, jelas dan dapat diterapkan dengan
efektif, (b) tinjauan mendalam mengenai interaksi pembelajaran yang memuat
penjelasan tentang bagaimana peserta didik merespon pembelajaran, dan
bagaimana guru memodifikasi rencana proses pembelajaran atas dasar hasil
refleksi dan bukti-bukti yang dikumpulkan langsung pada saat berlangsungnya
pembelajaran.

Pandemi Covid-19 telah menjadi fenomena global yang memberikan
banyak tantangan bagi berbagai aspek kehidupan termasuk aspek pembelajaran.
Lesson study yang telah terbukti menjadi praktik baik sharing best practice
pembelajaran di berbagai negara turut mendapat imbas dan mendapatkan

tantangan untuk dapat terus diterapkan dalam kondisi pandemi. Tidak sedikit guru



yang kurang mampu melaksanakan lesson study dalam setting pembelajaran
online serta tatap muka terbatas. Kondisi ini didasarkan hasil observasi terbatas di
lapangan dan wawancara tidak sistematis kepada guru di SMP N 2 Bandar
Lampung bahwa masih banyak guru yang belum memahami bahkan mengalami
kendala melaksanakan lesson study pada masa new normal. Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan suatu kegiatan yang melibatkan guru dan LPTK dalam
mengatasi permasalahan implementasi lesson study saat ini di kalangan guru
melalui seting virtual atau dapat disebut sebagai virtual lesson study.

Implementasi virtual lesson study bukanlah merupakan hal baru di
beberapa negara. Di Turki, Budak (2012) melakukan studi implementasi lesson
study dalam seting virtual dan menyatakan bahwa lesson study merupakan sebuah
model pengembangan profesionalitas guru yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan bahkan bagi guru yang tidak dapat bertemu secara langsung untuk
saling melakukan open lesson. Soto, Gupta, Dick, Appelgate (2019)
mengimplementasikan technology-facilitated lesson study melalui komunikasi
sinkronus dan asinkronus. Penerapan virtual lesson study dalam studinya
melibatkan peran teknologi dan menekankan pada perlunya mempertimbangkan
keterbatasan kemampuan pada isu-isu penggunaan teknologi komunikasi.

Cerbin dan Kopp (2006) menyatakan bahwa implementasi lesson study
menciptakan beragam jalur untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
bagaimana pengetahuan yang diciptakan guru dapat membantu memajukan
praktik mengajar di bidangnya. Lebih lanjut juga dinyatakan bahwa pengajaran
dalam skala luas dimungkinkan terjadi dengan adanya kerjasama pendidikan
tinggi dan para guru untuk membangun basis pengetahuan profesional. Hasil studi
Huang, Lai, dan Huang (2021) menyatakan bahwa siklus yang berulang serta
fasilitator dari para ahli merupakan komponen penting untuk ekspansi
pembelajaran dalam menghubungkan hasil penelitian dengan praktik
pembelajaran di kelas.

Untuk dapat melaksanakan lesson study, guru terlebih dahulu harus
memahami apa itu lesson study dan prinsip-prinsipnya. Setelah memahami lesson
study dan prinsip-prinsipnya, guru perlu didamping untuk melaksanakan lesson

study dengan benar terutama pada praktek-praktek pembelajaran berbasis online.



Hal lain yang mendorong kegiatan pengabdian kepada masyaratkat ini perlu untuk
dilakukan. Berdasarkan observasi awal open class dan refleksi pada repsonden
terbatas di SMPN 2 Bandar Lampung pada 7 Agustus 2020, 50% guru
memperoleh nilai kurang dari 40 (rendah), 40% memperoleh nilai 40 — 69
(cukup), dan hanya 10% guru yang memperoleh nilai lebih dari 70 (baik).
Observasi akhir open class dan refleksi pada 31 Agustus 2020, memberikan hasil
60% guru memperoleh nilai 40 — 69 (cukup). Berdasarkan fenomena tersebut,
tampak terjadi peningkatan namun masih belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Peningkatan yang terjadi menjadi indikator bahwa guru-guru di
SMPN 2 Bandar Lampung memiliki kecenderungan untuk aktif dalam
mengembangkan potensi dan kualifikasi dirinya. Lebih lanjut, guru-guru di SMPN
2 Bandar Lampung menyatakan adanya kesulitan dalam implementasi open lesson
secara daring berkaitan dengan strategi serta teknik pembelajaran yang
mendukung pembelajaran online. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Goei, van Joolingen, Goettsch, Khaled, Coenen, In ‘t Veld, de Vries, dan
Schipper (2021) bahwa dalam menerapkan mode online implemetasi lesson study
ditemukan bahwa permasalahan yang paling menantang adalah menyiapkan
kolaborasi yang erat dan observasi pelajaran online. Untuk itu, diperlukan
bimbingan teknis pelaksanaan virtual lesson study untuk menjawab kebutuahan
guru-guru SMPN 2 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil kajian Widjaja, Groves,
dan Ersozlu (2021) bahwa terdapat keterlibatan/partisipasi yang tinggi dari guru
dalam bentuk kegiatan online synchronous seminars yang meliputi pemeriksaan
rincian tugas, rencana pelajaran dan solusi permasalahan yang diberikan oleh
siswa, mengamati video implementasi pembelajaran yang direkam sebelumnya
dan berpartisipasi dalam diskusi streaming setelah kegiatan open lesson. Hal
tersebut menjadi dasar kuat rancangan teknis pelaksanaan bimbingan teknis
virtual lesson study. Harapan yang ingin dicapai adalah setelah pelaksanaan
bimbingan teknis virtual lesson study, PCK guru-guru menjadi lebih meningkat
dan menstimulus budaya guru reflektif. Selanjutnya hasil yang diperoleh ini,
mampu disosialisasikan di tingkat MGMP masing-masing mata pelajaran di Kota
Bandar Lampung.



1.2 Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan guru-guru SMPN 2 Bandar
Lampung tentang virtual lesson study?

2. Bagimana cara meningkatkan keterampilan guru-guru SMPN 2 Bandar
Lampung dalam mengimplementasikan virtual lesson study dalam upaya
meningkatkan PCK guru?

3. Bagaimana cara meningkatkan Kkualitas analisis dokumen refleksi
pembelajaran guru-guru SMP N 2 Bandar Lampung?

4. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan analisis trend pembelajaran dan

kemunculan kata kerja konteks-konsep guru-guru SMP N 2 Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan bimbingan teknis implementasi virtual lesson study ini adalah
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kehandalan untuk
mengimplementasikan serta menganalisis virtual lesson study bagi guru-guru di

SMPN 2 Bandarlampung khususnya dan di Kota Bandar Lampung umumnya.

1.4 Manfaat Kegiatan

Manfaat dari kegiatan ini adalah

a. Meningkatkan kompetensi profesional guru yang berkaitan dengan kemampuan
dalam memperbaiki kualitas pembelajaran melalui implementasi virtual lesson
study yang memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang optimal dari peserta
didik.

b. Meningkatkan PCK guru melalui melalui implementasi virtual lesson study.

c. Terkomunikasinya good practices dalam pembelajaran, yang berdampak pada
penyebaran hal-hal baik yang dapat dijadikan acuan bagi guru lain



BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Berdasarkan observasi terhadap guru-guru SMPN 2 Bandar Lampung,
diketahui bahwa lesson study merupakan hal baik yang perlu dilakukan secara
kontinu dalam rangka meningkatkan PCK guru. Selain itu berdasarkan hasil
wawancara dengan guru-guru SMPN 2 Bandar Lampung diketahui bahwa
beberapa guru telah memiliki pengalaman melakukan kegiatan lesson study,
namun belum pernah melakukan kegiatan virtual lesson study.

Untuk mengatasi ketidakmampuan para guru SMPN 2 Bandar Lampung
dalam mrencanakan dan implementasi virtual lesson study di kelas, maka
dipandang perlu untuk melakukan kerjasama antara pihak Perguruan Tinggi
dengan pihak SMPN 2 Bandar Lampung dalam hal pelaksanaan bimbingan teknis
virtual lesson study. Untuk memperoleh hasil yang optimal, disepakati bahwa
penyelesaian masalah tersebut akan dilakukan dalam beberapa tahap kegiatan,
yaitu: 1) pelatihan dan workshop virtual lesson study yang akan dilakukan secara
online; 2) pendampingan guru model virtual lesson study; dan 3) implementasi
virtual lesson study hingga analisis refleksi kecenderungan pendekatan
pembelajaran serta kemunculan kata kerja konteks-konten dalam pembelajaran

secara offline terbatas.

2.2 Target Luaran

Target luaran dalam kegiatan ini adalah:

a. Sertifikat yang menunjukkan bahwa para guru di SMPN 2 Bandar Lampung
telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan virtual
lesson study.

b. Laporan hasil observasi pelaksanaan virtual lesson study

c. Laporan good practices yang diperoleh dari kegiatan virtual lesson study



Adapun rencana target capaian luaran yang akan dihasilkan disajikan dalam

Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran

No. Jenis Luaran Indukator Capaian
1 Publikasi ilmiah di jurnal ber-ISSN/prosiding ber- | Accepted

ISBN
2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Tidak Ada

3 Peningkatan daya saing (peningkatan | Tidak ada
kualitas/kuantitas serta nilai tambah barang,
jasa,diversifikasi produk atau sumber daya lainnya)

4 Peningkatan penerapan IPTEK di masyarakat Tidak ada
(Mekanisasi, IT, managemen)

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, | Ada
politik, keamanan, ketenteraman, pendidikan,

kesehatan)
Luaran Tambahan
1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada
2 Jasa, rekayasa sosial, metode atau sistem, Produk
produk/barang
3 Inovasi baru/TTG Tidak ada

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, Tidak ada
hak cipta, merk dagang, desain produk industri,
perlindungan varietas tanaman, perlindungan
topografi sirkuit terpdu)

9 Buku ber-ISBN Tidak ada

2.3 Virtual Lesson Study

Lesson study adalah bentuk pengembangan profesional guru yang
didasarkan pada kolaborasi guru dan komunitas guru. Ungkapan 'studi pelajaran’
adalah terjemahan literal dari kata Jepang Jugyokenkyu di mana jugyo berarti
pelajaran dan kenkyu merujuk pada studi atau penelitian. Studi pelajaran dalam
hal ini, lebih dari sekadar pelajaran, tetapi lebih merupakan penyelidikan guru ke
dalam praktik mereka sendiri melalui perencanaan, melakukan, mengamati, dan
merefleksikan pelajaran (Conway & Sloane, 2005; C. Fernandez, Cannon, &
Chokshi, 2003; Corcoran, 2011a; Fernandez & Robinson, 2006; Murata,
Bofferding, Pothen, Taylor, & Wischnia, 2012; Murata & Takahashi, 2002;
Takahashi & Yoshida, 2004).

Sebagai bagian dari langkah pertama (plan), guru memutuskan tujuan
pengajaran mereka yang akan memandu praktik mereka dalam lesson study. Guru
kemudian langsung mengakses kurikulum, memutuskan topik untuk diajarkan

dalam siklus itu, dan membangun rencana pelajaran untuk tujuan pembelajaran



tertentu (Lewis, Perry, & Hurd, 2009). Berikutya untuk tahap Do, secara
kolaboratif guru merencanakan konten dan bahan untuk pelajaran, seorang guru
melakukan proses pembelajaran sementara anggota lain dari komunitas lesson
study menghadiri dan mengamati pelajaran itu. Selama proses pembelajaran
berlangsung, setiap observer yang mengamati jalannya pembelajaran berusaha
mencari pelajaran yang dapat diambil dari yang mereka amati. Pada akhirnya
setiap orang akan mendapatkan good practices dari aktivitas lesson study.
Langkah berikutnya (see) adalah pertemuan untuk merefleksi hasil pembelajaran.
Pada kegiatan ini, guru model menyampaikan hal-hal yang terrjadi dalam
pembelajaran, baik yang terlaksana sesuai rencana ataupun yang tidak sesuai.
Setiapobserver menyamaikan pendapatnya terkait hasilobservasi. Guru model
mencatat semua saran untuk digunakan sebagai acuan perbaikan dalam tahap
berikutya.

Virtual lesson study merupakan salah satu bentuk pelaksanaan lesson study
sesuai dengan siklus plan, do, see pada seting virtual (Budak, 2012). Pada jenis
ini, penggunaan komunikasi online memiliki peranan penting. Terdapat empat
kategori aktifitas yang perlu dilakukan dalam virtual lesson study yaitu
communicating, recording communications, researching, dan developing and
presenting materials. Dengan kata lain, teknologi dalam virtual lesson study
dibutuhkan untuk saling berkomunikasi dengan anggota team LS, merekam
diskusi online yang terjadi, mempelajari aktivitas pembelajaran yang direncanakan
dan dikembangkan, serta mengembangkan bahan ajar dan memfasilitasi pelaksaan
kelas daring (Budak, 2012).

2.4 Pedagogical Content Knowledge

Orang pertama yang mencetuskan gagasan tentang Pedagogical Content
Knowledge adalah Lee Shulman pada tahun 1986. Hasil penggabungan
pengetahuan isi materi spesifik dengan pengetahuan pedagogik sehingga
menghasilkan pembelajaran yang mudah dipahami siswa, oleh Shulman
dinamakan pedagogical content knowledge (PCK). Dikatakan bahwa PCK
merupakan gabungan/ irisan khusus antara isi materi dan pedagogic. Irisan

khusus dalam hal ini ditekankan pada aspek isi materi yang berhubungan erat



dengan bagaimana cara mengajarkan isi materi tersebut agar mudah diajarkan
(teachability) dan mudah dipahami siswa (accesable).

PCK mengacu pada kemampuan guru untuk mengubah isi materi ke dalam
bentuk yang secara pedagogik sangat ampuh dan adaptif untuk berbagai
kemampuan dan latar belakang siswa (Shulman dalam Purwaningsih, 2015). Hal
ini sejalan dengan pendapat Rollnick dkk. (2008) yang menyatakan bawa
Pedagogical Content Knowledge (PCK) dapat diartikan sebagai gambaran tentang
bagaimana seorang guru mengajarkan suatu subjek dengan mengakses apa yang
diketahui tentang subjek tersebut, apa yang diketahui tentang siswa yang
diajarnya, tentang kurikulum terkait dengan subjek tersebut dan apa yang diyakini
sebagai cara mengajar yang baik pada konteks tersebut.

Etkina (2010) menyatakan bahwa kompetensi guru professional oleh
Shulman digambarkan sebagai tiga pilar pengetahuan yaitu pengetahuan materi
(content knowledge/ CK), pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge) dan
bidang spesifik interseksi antara CK dan PK yang dinamakan Pedagogical
Content Knowledge (PCK). PCK digambarkan sebagai hasil perpaduan antara
pemahaman materi ajar (content knowledge) dan pemahaman cara mendidik
(pedagogical knowledge) yang berbaur menjadi satu yang perlu dimiliki oleh
seorang guru.

Lebih lanjut lagi, Menurut Hawkins (2012) bahwa terdapat tiga komponen
pengetahuan utama yang esensial bagi guru dalam mengajar matematika. Ketiga
komponen tersebut, yaitu: (1) Knowledge of Content, (2) Knowledge of Teaching,
dan (3) Knowledge of Students. Komponen-komponen PCK juga diutarakan oleh
Magnusson dalam Setiawan, Maryani, Nandi (2018) bahwa terdapat lima aspek
atau lima komponen PCK guru, diantaranya:

a) Orientations towards teaching science

b) Knowledge of science curricula

c) Knowledge of students’ understanding of science

d) Knowledge of assessment in science

e) Knowledge of subject-strategies and topic-strategies

Komponen-komponen tersebut tentunya sangat berhubungan satu sama lain,

sehingga guru yang efektif diharapkan dapat mengembangkan keahlianya dalam
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semua aspek atau komponen, tidak hanya hal orientasi mengajar tapi juga dalam
hal penilaian, pemahaman akan peserta didik dan kurikulum. Orientasi dalam
mengajar disebut sebagai komponen utama dalam PCK guru (Friedrichsen dan
Dana, 2005:18). Terdapat beberapa sumber yang membentuk orientasi guru dalam
mengajar diantaranya adalah pengalaman mengajar, pengembangan professional
dan keyakinan akan peserta didik dan pembelajaran.

PCK merupakan pengetahuan yang akan terus tumbuh berkembang seiring
dengan waktu (Loughran dan Nilsson 2011:706). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Abell, Brown, dan Friedrichsen (2013) memperlihatkan bahwa empat orang
calon guru SMP yang mengikuti course menunjukkan adanya perkembangan PCK
mereka. Hal tersebut ditandai dengan semakin mereka menyadari kesulitan yang
akan dihadapi oleh siswa, dapat mengembangkan pengetahuan dari hasil proses
pembelajaran. Instruksi lebih konsisten dengan mengutamakan transfer
pengetahuan kepada siswa. Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan
PCK calon guru diantaranya, pengetahuan konten akan mempengaruhi
kemampuan pedagogi seorang calon guru, seperti yang diungkapkan oleh Kapyla,
Heikkinen & Asunta (2009:1407) mereka mengatakan bahwa mahasiswa calon
guru yang pengetahuan kontennya kurang baik, PCK-nya juga kurang baik.
Mereka tidak menyadari konsep-konsep sulit bagi siswa dan mereka akan
mengalami kesulitan dalam menentukan konsep-konsep penting perkembangan

tersebut dapat dilihat secara explisit dengan menggunakan metodologi CoRe.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode kegiatan

Kegiatan pengabdian ini direncanakan melalui 5 tahapan kegiatan yaitu (1)
persiapan, (2) Pelatihan dan Workshop Virtual Lesson Study (VLS), (3)
Pendampingan guru model, (4) implementasi pelaksanaan VLS hingga analisis
refleksi, dan (5) Pelaporan. Namun, karena kondisi kebijakan sekolah yang
berubah-ubah terkait bentuk pertemuan pembelajaran di sekolah sebagai imbas
dari ketentuan PPKM, membuat kegiatan tahap see dan analisis refleksi yang
direncanakan belum dapat terlaksana secara optimal. Kegiatan tahap 1
dilaksanakan dalam kurun waktu 2 bulan, kegiatan tahap 2 dilaksanakan dalam
kurun waktu 2 bulan, kegiatan tahap 3 dilaksanakan pada kurun waktu 1 bulan,
kegiatan tahap 4 dan 5 dilaksanakan pada kurun waktu 1 bulan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menerapkan
strategi  kontekstual, yaitu mengaitkan antara teori dengan praktik yang
disampaikan dengan metode praktik terbimbing. Penerapan dilakukan dengan
menggunakan kombinasi pertemuan online dan offline terbatas. Penerapan metode
ini berorientasi pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh sebagian besar guru

guru di SMPN 2 Bandar Lampung.

3.2 Prosedur Penyelesaian Masalah

Tahapan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama adalah pemaparan materi yang dilakukan secara offline
terbatas dan bagian kedua adalah implementasi virtual lesson study dengan
melibatkan guru model yang dilakukan secara online pada setiap tahap di siklus
lesson study. Pemahaman dan keterampilan yang diperoleh para guru dalam tahap
pemaparan materi digunakan sebagai modal untuk melakukan plan dan do dalam
implementasi virtual lesson study. Kegiatan ini diakhiri dengan pemodelan
analisis refleksi kecenderungan pembelajaran dan kemunculan kata kerja konteks-
konten dalam pembelajaran. Matriks kegiatan dalam rangka pemecahan masalah

dirumuskan dalam Tabel 3.1.



Tabel 3.1 Matriks Kegiatan
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Kondisi saat ini

Perlakuan yang
Diberikan

Kondisi yang
diharapkan

Lemahnya pengetahuan
guru-guru SMPN 2 Bandar
Lampung tentang VLS

Pelatihan dan workshop
virtual lesson study

Meningkatnya pengetahuan guru-
guru SMPN 2 Bandar Lampung
tentang VLS

Kurangnya keterampilan
guru-guru SMPN 2 Bandar
Lampung dalam
mengimplementasikan
virtual lesson study dalam
upaya memperbaiki PCK
guru

Pendampingan
implementasi VLS oleh
guru model

Meningkatnya keterampilan
keterampilan guru-guru SMPN 2
Bandar Lampung dalam
mengimplementasikan virtual
lesson study dalam upaya
meningkatkan PCK guru

Minimnya informasi tentang
good practices dalam
pembelajaran online di
lingkungan guru-guru SMPN
2 Bandar Lampung

Open class dan Analisis
Refleksi kecenderungan
pembelajaran dan
kemunculan kata kerja
konteks-konten dalam
pembelajaran

Terkomunikasinya good practices
dalam pembelajaran,
meningkatknya kemampuan
melakukann analisis refleksi
kecenderungan pembelajaran dan
kemunculan kata kerja konteks-
konten dalam pembelajaran yang
berdampak pada penyebaran hal-
hal baik yang dapat dijadikan
acuan untuk menjadi guru reflektif

3.3 Pihak-Pihak yang Terlibat

Kegiatan ini melibatkan guru-guru matematika. Bimbingan teknis ini

bersifat terbuka bagi semua guru pada setiap jenjang pendidikan.

3.4. Partisipasi Mitra

Khalayak sasaran adalah guru-guru di SMPN

2 Bandar Lampung.

Peningkatan PCK guru bukan hanya menjadi tanggug jawab guru-guru
semata, melainkan masalah yang harus dipikirkan bersama oleh pemerintah
(pusat dan daerah), pihak sekolah, dan perguruan tinggi pencetak tenaga pendidik
atau LPTK. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Lampung
sebagai salah satu pencetak tenaga pendidik memiliki tanggung jawab moral
terhadap peningkatan kompetensi guru-guru di lapangan. Dengan demikian,
kerjasama secara kelembagaan dari pihak-pihak terkait tersebut perlu diwujudkan
agar mampu mengatasi atau paling tidak meminimalisir permasalahan pendidikan

yang semakin beragam.
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3.5. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi dilakukan dalam kegiatan ini adalah: 1) awal kegiatan dilakukan
pretest untuk mengetahui PCK awal dan pengetahuan awal guru tentang VLS,
cara melaksanakan VLS, dan cara melakukan analisis refleksi kecenderungan
pembelajaran dan kemunculan kata kerja konteks-konten dalam pembelajaran, 2)
Posttest teori dilakukan setelah selesai tahap kegiatan penyajian materi oleh
narasumber, dan 3) pada akhir kegiatan dilakukan posttest praktek setelah peserta
kegiatan melalui proses pendampingan VLS. Evaluasi bertahap tersebut
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan serta untuk mengetahui
kontribusi terbesar dari bentuk kegiatan yang dilaksanakan terhadap pemahaman
dan keterampilan guru-guru peserta. Nilai tes yang diperolenh kemudian

diinterpretasikan tingkat keberhasilannya seperti yang disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Interpretasi Keberhasilan Kegiatan

Nilai Interpretasi Keberhasilan
80— 100 Sangat baik
70—79 Baik
60 — 69 Cukup

0-59 Kurang

Untuk mengetahui besar peningkatan pemahaman guru sebelum dan
setelah kegiatan bimbingan teknis ini dilakukan perhitungan menggunakan
rumus gain ternormalisasi (normalized gain)=g, yaitu:

g= posttest score— pretest score (Meltzer, 2002)

maximum possible score— pretest score

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
klasifikasi dari Hake (2002) seperti terdapat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Klasifikasi Gain ()

Besarnya g Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g <07 Sedang
g<03 Rendah
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Untuk komponen keterampilan, kegiatan ini dikatakan berhasil apabila
mitra berhasil terlibat aktif dalam setiap fase pada siklus virtual lesson study.
Sedangkan untuk mengetahui kontribusi terbesar dari bentuk kegiatan, dilakukan
uji Wilcoxon pada taraf nyata 5% dengan menggunakan software SPSS. Hipotesis
yang diuji pada kegiatan ini adalah:

Ho . Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata skor
H; . Terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata skor peningkatan

pemahaman dan keterampilan guru pada bentuk kegiatan teori dan praktek

3.6 Keberlanjutan Kegiatan

Keberlanjutan pelaksanaan program ditunjukkan dengan adanya komitmen
dari tim pelaksana untuk memberikan pendampingan lanjutan pada tahun
berikutnya agar keterampilan guru dalam implementasi virtual lesson study dan

analisis refleksi pembelajaran semakin baik.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
melibatkan guru-guru di SMP Negeri 2 Bandar Lampung. Kegiatan bimbingan
teknis virtual lesson study ini dilaksanakan selama 3 hari, yakni pada hari Selasa,
7, 14 dan 21 September 2021. Jadwal kegiatan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 3.

Di tengah pandemik Covid-19, kegiatan pada tanggal 7 september 2021
dapat dilaksanakan secara offline terbatas dengan memperhatikan protokol
kesehatan (mengukur suhu tubuh pada awal pelaksanaan kegiatan, menggunakan
masker selama kegiatan, menjaga jarak aman, dan menyediakan hand sanitizer di
ruang pelaksanaan kegiatan). Selain itu, karena alasan Covid-19 dengan
memperhatikan physical distancing, kegiatan ini hanya melibatkan 10 orang guru
yang dikumpulkan di dalam ruang kelas dengan kapasitas 40 orang. Sedangkan
pada tahap plan dilaksanakan pada tanggal 14 september 2021 dan tahap ujicoba
do dan see dilaksanakan pada tanggal 21 september 2021 secara daring
menggunakan zoom meeting. Daftar hadir selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 7.

Kegiatan ini diawali dengan acara pembukaan yang kemudian langsung
dilanjutkan ke kegiatan inti. Dalam kegiatan ini, peserta sangat antusias mengikuti
kegiatan. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya tingkat kedisipilan dan keaktifan
seluruh peserta selama kegiatan. Setiap peserta bersedia mengikuti kegiatan dari
awal sampai akhir. Keadaan ini memberikan dampak yang positif terhadap
peningkatan ~ pengetahuan  dan  keterampilan  para  guru  untuk
mengimplementasikan VLS dalam rangka meningkatkan PCK guru dan kualitas
pembelajaran daring. Hal ini ditunjukkan dengan hasil evaluasi kegiatan yang
telah dilakukan. Secara terperinci, keberhasilan kegiatan pelatihan ini

dideskripsikan sebagai berikut.

4.1 Evaluasi Awal Kegiatan
Evaluasi awal kegiatan ini dilakukan di awal kegiatan, sebelum para guru

menerima paparan materi dan bimbingan teknis terkait implementasi VLS dalam
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pembelajaran daring dari keempat dosen yang tergabung dalam tim pelaksana
kegiatan pengabdian ini. Evaluasi awal kegiatan ini dilakukan dengan
memberikan soal pretest tentang VLS, PCK, dan teknis analisis reflektif kegiatan
pembelajaran. Pretest dilakukan secara online dengan memanfaatkan google form.
Pemberian soal pretest dimaksudkan untuk mengukur dan mengetahui
pemahaman awal yang dimiliki oleh para guru. Soal pretest selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 5.

Berdasarkan analisis hasil pretest, berikut disajikan rekapitulasi hasil

pretest kegiatan pelatihan.

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Pretest

Skor Skor Standar
Rata-Rata | Maksimum | Minimum Deviasi
Pretest 12,38 25,00 0,00 11,58

Data pada Tabel 4.1. menunjukkan bahwa pemahaman awal yang dimiliki oleh
guru terkait VLS, PCK, dan teknis analisis reflektif kegiatan pembelajaran masih
sangat rendah, dengan rata-rata sebesar 12,38 dari skor ideal 100 dengan
simpangan baku sebesar 11.58. Skor minimum sebesar 0,00 menandakan bahwa
terdapat guru yang belum memiliki atau tidak tepat memahami konsep terkait

VLS, PCK, dan teknis analisis reflektif kegiatan pembelajaran.

4.2. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Setelah soal pretest selesai dikerjakan, kegiatan dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh dosen tim pelaksana. Materi-materi narasumber
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. Pada hari Selasa, 7 September
dilakukan pelatihan secara offline terbatas dengan melakukan paparan materi
tentang (1) hakikat VLS, (2) analisis refleksi pembelajaran, (3) Transcrip Based
Lesson Analysis, dan (4) PCK.

Selain itu, hasil pretest juga menunjukkan bahwa para guru belum
memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup baik terkait VLS, analisis
refleksi dan PCK. Oleh karena itu, pemberian materi terkait VLS, analisis refleksi,
dan PCK sangat relevan dan dibutuhkan oleh para guru. Kegiatan hari pertama ini
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berlangsung dengan lancar. Seluruh guru hadir dan aktif mengikuti setiap paparan
materi yang diberikan oleh dosen tim pelaksana. Antusias para guru dalam
mengikuti pemaparan materi juga ditunjukkan dengan aktifnya guru mengajukan
pertanyaan terhadap materi-materi yang belum dipahami. Kegiatan hari pertama
diakhiri dengan memberikan posttest teori untuk mengukur keberhasilan dari
bentuk pelatihan yang diberikan pepada peserta.

Pada hari kedua, yakni Selasa, 14 September 2021 dilakukan bimbingan
teknis VLS dalam pembelajaran daring yang difokuskan pada tahap plan pada
siklus lesson study. Tim pelaksana bertindak sebagai fasilitator, dan menginisiasi
saran, masukan, serta analisis refleksi pengalaman pembelajaran pada materi yang
akan diajarkan. Kegiatan ini juga berlangsung lancar. Disiplin dan antusias guru
dalam mengikuti kegiatan pada hari kedua ini tetap tinggi dengan berbekal
pemahaman terhadap pemaparan materi sebelumnya.

Secara umum, tidak ada kendala yang berarti yang dijumpai dalam
implementasi VLS oleh para guru. Hanya saja, para guru masih terlihat belum
terampil dalam memberikan masukan terkait antisipasi didaktis yang
dimungkinkan muncul sebagai dampak dari scenario yang disusun. Guru model
juga menunjukkan keterampilannya dalam memanfaatkan teknologi terkini untuk
membuat materi dalam bentuk e-LKPD. Tim pelaksana membantu membimbing
para guru untuk memprediksi learning trajectories, Analisa dan antisipasi
miskonsepsi, serta membuat variasi materi lain, seperti membuat video
pembelajaran sederhana (rekaman video atau audio diri guru dalam menjelaskan
materi tersebut yang kemudian dapat diunggah pada laman youtube). Tim
pelaksana terus memberikan bimbingan secara komprehensif, agar tahap do dan
see dapat memberikan manfaat maksimal terhadap pembelajaran.

Pada hari ketiga, yakni Selasa, 21 September 2021 dilakukan ujicoba
lesson design dan perangkat pembelajaran yang telah didesain oleh guru model,
pada tahap ujicoba ini juga dilakukan refleksi terhadap hasil ujicoba. Disiplin dan
antusias guru dalam mengikuti kegiatan pada hari ketiga ini tetap tinggi. Setiap
peserta tampak sangat antusias dalam memberikan masukan dan guru model juga
antusias menerima setiap masukan atau komentar yang diberikan oleh peserta lain.

Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian soal posttest praktek. Kondisi kebijakan
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sekolah yang berubah-ubah terkait bentuk pertemuan pembelajaran di sekolah
sebagai imbas dari ketentuan PPKM, membuat kegiatan see serta analisis refleksi

yang direncanakan belum dapat terlaksana secara optimal.

4.3. Evaluasi Akhir Kegiatan

Evaluasi akhir kegiatan ini dilakukan dua tahap dengan memberikan soal
posttest teori dan posttest praktek kepada para guru. Soal posttest teori yang
diberikan sama dengan soal pretest yang telah diberikan sebelumnya sedangkan
soal posttest praktek dibuat setara dengan soal pretest dan lebih menekankan pada
pertanyaan terhadap aspek teknis implementasi VLS dan PCK.

Berdasarkan analisis hasil posttest, rekapitulasi hasil posttest disajikan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Posttest

Skor Skor Standar

Rata-Rata | Maksimum | Minimum Deviasi
Posttest Teori 40,38 62,00 12,00 18,55
Posttest Praktek 78,75 95,00 60,00 12,17

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pemahaman para guru tentang implementasi VLS,
PCK, dan analisis reflektif pembelajaran setelah mengikuti kegiatan ini tergolong
baik, dengan rata-rata 40,38 setelah teori dan 78.75 setelah praktek implementasi
dari skor ideal 100. Diperolehnya skor minimum > 0 pada dua kali kegiatan
posttest menunjukkan bahwa setiap peserta memperoleh penambahan pemahaman
terkait implementasi VLS, analisis reflektif pembelajaran, dan PCK. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap
pemahaman dan keterampilan para guru tentang implementasi VLS.

Selanjutnya, berdasarkan hasil pretest dan posttest masing-masing guru,
dihitung besarnya peningkatan (n-gain) pemahaman para guru tentang VLS,
analisis reflektif pembelajaran, dan PCK. Berdasarkan hasil analisis, rekapitulasi
hasil n-gain pemahaman para guru tentang implementasi VLS disajikan pada
Tabel 4.3.



Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Peningkatan (n-gain)
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Skor Skor Standar

Rata-Rata | Maksimum | Minimum Deviasi
n-Gain 1 0,32 0,57 0,00 0,19
n-Gain 2 0,67 0,90 0,55 0,12

Berdasarkan pada klasifikasi data gain ternormalisasi menurut Tabel 4.3
diperoleh proporsi kualitas peningkatan pemahaman para guru tentang
implementasi VLS, analisis reflektif dan PCK yang disajikan pada Diagram 4.1.

KATEGORI N-GAIN 1 KATEGORI N-GAIN 2

Tinggi

mTinggi
® Sedang
®Rendah

Diagram 4.1. Proporsi Peningkatan Pemahaman Berdasarkan Interpretasi

Berdasarkan analisis n-gain ini, peningkatan pemahaman para guru tentang
implementasi VLS, analisis reflektif, dan PCK tergolong sedang (rata-rata n-gain
sebesar 0,32 setelah teori dan 0,67 setelah praktek implementasi). Berdasarkan
penggolongan tersebut, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan para guru tentang implementasi VLS, analisis reflektif pembelajaran,
dan PCK. Adapun hasil uji Wilcoxon terhadap data gain 1 dan gain 2 disajikan
pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon

Test Statistics®

Gain Praktik -
Gain Teori
z -2.521°
Asymp. Sig. (2-tailed) .012

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil asymp.
Sig adalah 0,012 < 0,05 sehingga Ho ditolak, terima H; artinya terdapat perbedaan
yang signifikan pada rata-rata skor peningkatan pemahaman dan keterampilan
guru pada bentuk kegiatan teori dan praktek.

4.4. Pembahasan Hasil Kegiatan

Setelah dilakukan tahapan kegiatan bimbingan teknis Virtual Lesson
Study (VLS) mulai dari persiapan, sosialisasi atau pemantapan pelaksanaan
kegiatan, hingga pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, diperoleh data mengenai
pemahaman dan keterampilan guru-guru peserta kegiatan bimbingan teknis VLS
yang kemudian dianalisis baik secara deskriptif maupun inferensial. Hasil analisis
deskriptif dan inferensial menunjukkan bukti kuat dampak positif dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tim. Berdasarkan hasil
posttest teori maupun praktik dapat disimpulkan bahwa pemahaman para guru
tentang implementasi VLS, PCK, dan analisis reflektif pembelajaran setelah
mengikuti kegiatan ini tergolong baik, setiap peserta memperoleh penambahan

pemahaman terkait implementasi VLS, analisis reflektif pembelajaran, dan PCK.

Berdasarkan analisis n-gain, peningkatan pemahaman para guru tentang
implementasi VLS, analisis reflektif, dan PCK tergolong sedang. Berdasarkan
hasil uji Wilcoxon didapat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-
rata skor peningkatan pemahaman dan keterampilan guru pada bentuk kegiatan
teori dan praktek. Kemudian, jika dilihat dari rata-rata n-gain sebesar 0,32 setelah
teori dan 0,67 setelah praktek implementasi maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan pemahaman dan ketrampilan guru setelah praktik lebih tinggi
daripada peningkatan pemahaman dan ketrampilan guru yang yang baru diberikan
teori dan belum praktik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan
para guru tentang implementasi VLS.

Kondisi kebijakan sekolah yang berubah-ubah terkait bentuk pertemuan
pembelajaran di sekolah sebagai imbas dari ketentuan PPKM, membuat kegiatan
see serta analisis refleksi yang direncanakan belum dapat terlaksana secara
optimal. Tetapi sudah dilakukan ujicoba open class terhadap lesson design dan
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perangkat yang telah dibuat oleh guru. Berikut ini hasil refleksi terhadap ujicoba

open class :

1. Pembelajaran yang dilakukan sebaiknya didesain agar  siswa yang
mengonstruksi konsep relasi tersebut melalui pemecahan permasalahan
kontekstual yang relate dengan kehidupan siswa agar siswa dapat belajar
lebih bermakna (meaning full learning).

2. Apersepsi untuk masuk ke konsep relasi harusnya menggunakan materi yang
sudah dipelajari sebelumnya, misal dapat menggunakan konsep himpunan dan
sistem koordinat.

3. Lesson design (skenario pembelajaran) harus lebih jelas dan dirinci lebih

detail agar setiap tahapan lebih tergambar jelas.

4.5 Faktor Pendukung Kegiatan

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya bantuan dan
dukungan dari banyak pihak, baik berupa finansial dan non-finansial. Adapun
faktor-faktor yang mendukung kelancaran kegiatan ini sebagai berikut.

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Unila yang
telah memberikan bantuan finansial dan administrasi untuk kelancaran
kegiatan pengabdian ini.

2. Pimpinan FKIP dan Jurusan Pendidikan MIPA yang telah memberikan izin
dan dukungan kepada tim pelaksana kegiatan.

3. Pimpinan SMP Negeri 2 Bandar Lampung yang telah memfasilitasi dan
dukungan pada kegiatan pengabdian.

4. Para guru SMP Negeri 2 Bandar Lampung atas kesungguhan dan komitmen

dalam mengikuti kegiatan.

4.6 Faktor Penghambat Kegiatan

Adapun faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan ini adalah
kondisi kebijakan sekolah yang berubah-ubah terkait bentuk pertemuan
pembelajaran di sekolah sebagai imbas dari ketentuan PPKM, membuat kegiatan
tahap do, see dan analisis refleksi yang direncanakan belum dapat terlaksana
secara optimal serta keterbatasan waktu tim pelaksana dan peserta sehingga dalam

pelaksanaannya hanya dapat mendampingi secara optimal satu guru model.
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Harapannya adalah melalui kegiatan ini, guru mendapatkan inspirasi untuk terus
melanjutkan praktik baik membangun learning community dalam mengatasi

permasalahan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kegiatan ini mampu
meningkatkan ~ pengetahuan,  keterampilan, dan  kehandalan  untuk
mengimplementasikan serta menganalisis virtual lesson study bagi guru-guru di

SMPN 2 Bandarlampung. Hal ini ditunjukkan melalui:

1. Pengetahuan dan pemahaman awal guru tentang PCK dan VLS dalam
pembelajaran daring masih belum baik atau “rendah”, dengan rata-rata
sebesar 12,83 dari skor ideal 100 dengan disparitas yang cukup besar sekitar
11.58.

2. Pengetahuan dan pemahaman guru tentang PCK dan VLS dalam
pembelajaran daring setelah kegiatan ini sangat baik. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya jumlah guru yang mempunyai pemahaman dan
keterampilan tentang implementasi VLS dalam pembelajaran daring yang
tinggi, yaitu sekitar 90% guru memperoleh peningkatan pemahaman dan
keterampilan PCK pada implementasi VLS dengan rata-rata skor peningkatan
tergolong sedang.

5.2. Tindak Lanjut

Pemahaman dan keterampilan guru-guru dalam mengimplementasikan
virtual lesson study setelah mengikuti kegiatan ini sangat baik sehingga virtual
lesson study dapat dijadikan sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan
kompetensi profesional guru yang berkaitan dengan kemampuan dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran dengan meningkatnya PCK guru. Dapat juga
digunakan Learning Management System selain google classroom untuk
implementasi pembelajaran daring dan juga rancangan virtual lesson study serta
diperlukan adanya desiminisasi lanjutan untuk mengomunikasikan good practices
dalam pembelajaran dan implementasi virtual lesson study, yang potensial
memberikan dampak pada penyebaran hal-hal baik yang dapat dijadikan acuan

bagi guru lain.
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Lampiran 1. Kepakaran dan Tugas dari Masing-Masing Anggota Tim

No Nama Kepakaran Tugas
1 Dr. Sri Pendidikan 1. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan
Hastuti Noer, | Matematika, secara keseluruhan
M.Pd. 2. Berkoordinasi dengan mitra
Koordinator Tim 3. Bertanggung jawab terhadap materi
Peneliti Transcript VLS, pendampingan persiapan VLS dan
Based Lesson Analysis penerapan VLS
(Lampung) 4. Mengkoordinir pelaksanaan
pemecahan masalah
5. Bertanggung jawab terhadap metode
pemecahan masalah
6. Bertanggung jawab terhadap evaluasi
pelaksanaan kegiatan
7. Menyusun laporan pelaksanaan
2 Drs. Pentatito | Pendidikan 1. Mengkoordinir pelaksanaan
Gunowibowo, | Matematika pemecahan masalah
M.Pd. 2. Bertanggung jawab terhadap pendampingan
Anggota persiapan VLS dan penerapan VLS
Tim Peneliti Transcriptl 3. Membantu evaluasi pelaksanaan
Based Lesson Analysis kegiatan
(Lampung) 4. Menyusun draf artikel publikasi
3 Widyastuti, Pendidikan 1. Membantu pelaksanaan
S.Pd., M.Pd. | Matematika pemecahan masalah
2. Pendampingan persiapan VLS dan penerapan
Anggota Tim Peneliti VLS
Transcript Based 3. Membantu pendampingan guru
Lesson Analysis model VLS
(Lampung) 4. Membantu evaluasi pelaksanaan
4 Mella Triana, | Pendidikan Membantu pelaksanaan
S.Pd., M.Pd Matematika pemecahan masalah
2. Pendampingan persiapan VLS dan penerapan
Anggota Tim Peneliti VLS
Transcript Based 3. Membantu analisis refleksi
Lesson Analysis kecenderungan pendekatan
(Lampung) pembelajaran
4. Membantu evaluasi pelaksanaan
kegiatan
5 Siti Mahasiswa pendidikan| Membantu pada saat pelaksanaan VLS
Kharimatul matematika (membantu teknis breakout room zoom pada saat
Khotimah open lesson)
6 Bintang Mahasiswa Pendidikan| Membantu merekam proses pelaksanaan VLS
Regina Astuti | Matematika serta mengedit video hasil rekaman
7 Ratih Alumni Pendidikan Guru Model pada saat VLS

Matematika
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Komponen Volume| Satuan | Biaya Satuan Biaya Total

Pengadaan Alat dan Bahan Rp 3,370,000
Catridge Black Canon 1P2770 1 buah | Rp 275,000 | Rp 275,000
Catridge Color Canon 1P2770 1 buah | Rp 275,000 | Rp 275,000
Headphone Logitech 4 buah | Rp 150,000 | Rp 600,000
Sandisk OTG 128 GB USB Type-C 2 buah | Rp 250,000 [ Rp 500,000
Face Shield 19 buah | Rp 15,000/ Rp 285,000
Catridge Black Canon IP2770 1 buah | Rp 275,000 | Rp 275,000
Penggandaan Proposal Pengabdian sebanyak 3 rangkap 100 | lembar | Rp 200 Rp 20,000
Penjilidan Proposal 3 buah | Rp 5000 Rp 15,000
Cetak Sertifikat 25 buah | Rp 5,000 [ Rp 125,000
Pengembangn Media dan Bahan Pembelajaran untuk Open 5 Rp 500,000 | Rp 1,000,000
Lesson paket

Travel Expenditure Rp 900,000
Transport Tim pengabdian ke lokasi pengabdian 6 OK | Rp 150,000 [ Rp 900,000
ATK/BHP Rp 4,350,000
Konsumsi Rapat Koordinasi Penyusunan Proposal (2 kali) 6 kotak | Rp 30,000 | Rp 180,000
Kuota Internet [5 Bulan] 15 paket | Rp 100,000 | Rp 1,500,000
Sensi Mask Headloop 1 Kotak | Rp 250,000] Rp 250,000
Handsanitizer 250 ml 4 buah | Rp 25,000{ Rp 100,000
Hand Scoon 1 kotak | Rp 70,000 Rp 70,000
Disenfektan 255 ml 3 buah | Rp 35,000{ Rp 105,000
Konsumsi Rapat Koordinasi Penyusunan materi Pembekalan 6 Rp 30,000 | Ro 180,000
(2 kali) orang

Konsumsi Rapat Koodinasi Persiapan pelaksanaan

Pembekalan materi ke peserta 6 kotak | Rp 30,000 Rp- 180,000
Tinta Printer Canon black 2 Botol | Rp 45,000 [ Rp 90,000
Tinta Printer Canon color 3 Botol | Rp 45,000 | Rp 135,000
goglllj)mm pendampingan penyusunan perangkat guru model 1 kotak | Rp 30,000 Rp 360,000
Paket Seminar KIT 10 OK | Rp 60,000 | Rp 600,000
Sensi Mask Headloop 1 kotak | Rp 250,000 | Rp 250,000
Konsumsi makan siang pengolahan data 3 kotak | Rp 30,000 Rp 90,000
kKacl)SsurTlsl makan siang penyusunan laporan pengabdian (2 6 kotak | Rp 30000 | Ro 180,000
Kertas HVS Sidu A4 70 gram 2 rim | Rp 40,000 | Rp 80,000
Laporan/ Publikasi Rp 1,380,000
Biaya Publikasi 1 paket | Rp 1,200,000 | Rp 1,200,000
Penggandaan Laporan 550 | Lembar | Rp 200 | Rp 110,000
Penjilidan Laporan Penelitian dan Laporan keuangan 14 |Eksemplar| Rp 5000 Rp 70,000
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TANGGAL KEGIATAN Jumlah Jam
7 September 2021 Pemaparan Materi tentang : 8 Jam
1) Hakikat VLS
2) Analisis refleksi
pembelajaran
3) Transcrip Based Lesson
Analysis
4) PCK
14 September 2021 | Pendampingan penyusunan 8 Jam
lesson design (tahap plan)
21 September 2021 | Uji coba open class dan refleksi 8 Jam
Total 24 Jam




30

Lampiran 4 Materi Pengabdian

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

BIMBINGAN TEKNIS VIRTUAL LESSON STUDY :
MENINGKATKAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE
DALAM MELAKUKAN ANALISIS REFLEKSI DIDAKTIS GURU

Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd.
Drs. Pentatito Gunowibowo, M.Pd.
Widyastuti, S.Pd., M.Pd.
Mella Triana, S.Pd., M.Pd.

Pretest

1.Ask participants to open
joinmyquiz.com

2. And enter this code 0171 3270 dengan
link
hitps://quizizz.com/join?gc=01713270
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MATERI 1
Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd.

Apa itu Lesson Study?

» Bentuk pengembangan profesional guru
yang didasarkan pada kolaborasi guru dan
komunitas guru.

» Bentuk penyelidikan guru ke dalam praktik
mereka sendiri melalui perencanaan,
melakukan, mengamali, dan merefleksikan
pembelajaran.

~ Perbaikan kualitas pembelajaran

berkelanjutan

Lesson Study




Persyaratan untuk Membangun Pembelajaran

« Di setiap kegtatan pembelajaran terdirl dari dua kegiatan yang bersifat kolabaratif,
yaitu "pembelajaran sharing {levelnya sama dengan buku pelajaran}” dan
“pembelajaran jumping (levelnya lebeh tinggl daripada buku pelajaran |

Sebagal persyaratan untuk membangun pembelajaran, ada tiga unsur yaitu
pembelajaran otentik (outhentic learning), hubungan saling menyimak (fistening
relation} dan tugas untuk melompat (jumping task). Dan selalu berupaya agar
memenuhi tiga unsur tersebut di setiap proses pembelajaran.

.

authentic learning Zona Perkembangan Terdekat (2PD] oleh Vygotsky>

......... e level yang dapat tercapal
2 dengan  bactuan  orang

Pomtelaj Zona Porkem. N Mau dlat.
aran peckembangan  Bangsn llevel perkemiangan
terdekat (70| vesol)

Ustening refation  Jumpingtask
€ Level yang dapst tercapal

dengan sendrian
{level perkomBangan
wharang)

Fotens| PFesshefajaran Kolaboratf herada & 2FD anabu Sato (2015)

Virtual lesson study merupakan salah satu bentuk
. pelaksanaan lesson study sesuai dengan siklus plan, do,
Virtual Lesson StUdy see pada seting virtval (Budak, 2012).

Pada jenis ini, penggunaan komunikasi online memiliki
peranan penting.

7

D - . g g
é Hal Penting di Virtual Lesson Study
communicating
Presenting Matenals oy
. 1.0 recording communications

developing materials researching

‘:‘
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Pedagogical Content
Knowledge (PCK)

* paml temtang bag aog guns mengapackan suate subjek desgun mesgakses spu yeng didetalusi tetitasg subjek tersebest, apa yung diketabui testang
stawa yang dajsruys, tentang karikulum terkai deng: bk bt dan apa yasg diyakint sebagai caza mengagar yang baik pada konteks teewhbot

Aspek PCK
: . mengajar, pengemba
P
didik dan pembelajaran

Knowledge of sclencs cumculs
Knowledge of students undersianding of
selance

Knowledge of assassmant in scibnee

Knowledge of subject-strategles and fopic-
sirategies

-ahapan Lesson Study

*‘PLAN

* What students learn? (contents)
Outcome « How students learn? (process) Research Lesson
* Why students learn? (reasons) Observation

Making and using
shorthand transcript
Discussion

By Prof. Shibata SEE
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MATERI 2
Widyastuti, S.Pd., M.Pd.

PLAN

3 Telaah kurikulum serta merumuskan tujuan pembelajaran
- Membuat perangkat pembelajaran yang dilakukan secara

a

kolaboratif gury, p ping
- Membuat K design (desain pembelajaran) yang berisi
lintasan belajar dan membuat prediksi jawaban siswa
dengan guru
< memilih guru model dalam eksperimen mengajar

Planning Research Lesson

T Guruharus

Bagaimanaguwu

Guru /
( mem:‘red-k;:w l & ( menfasitas )
( W & \ Si5wn agae J
mev-nm'km ) &) teriibat bebjar?
ANTSIDASYD
——— A= — = -
<
.
o
S’
=
=
Mate

Hubungan Didaktik

Bagaimana mater & jar 3
( dikemas agar sisws )
__ mudahmemshaminya?
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Proses Pengembangan
Disain Pembelajaran

nplementasi
(Membuat DisaiDisain
Pembelajaran ~embelajaran

. Mengkaji
KD

‘Mengkaji
Materi

“Memilih
Materi

DO (Open Class)

Open lesson virtual

— Open lesson offfine
Y
. 2 Melaksanakan pembelajaran di kelas berdasarkan
LY perangkat pembelajasan yang telsh disiapkan sebelumnya.
:: J Dilakukan oleh salah seorang darl guru yang teribat
s~ dalam kegiatan perencanaan pembelajaran di
° komunitasnya,
3 Pada soaat pelak: pembelajaran, dilakukan pufa
observasi

sudah menentukan denah kelas dan siswa target sebelui

 Perhatian difokuskan kepada perilaku siswa di kelas
(bukan pada aktivitas mengajar guru), sehingga harus ‘
opan class dimulai ‘

Pada Saat Open » w - -

-~

Class > N

e

» Guru bicara seperfunya, ketika o

siswa disuruh kerja mandiri, sharing

dalam kelompok, dan melakukan

percobaan maka kita harus *

menahan diri tidak berbicara karena

akan mengganggu konsentrasi .

siswa ¢ =
7 Ketika bertanya kepada siswa berl '

waktu sebentar 1-2 menit untuk 49

berpikir dan minta angkat tangan

sebelum menjawab, setelah banyak X

yang angkat tangan baru ditunjuk

slapa yang akan jawab
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Apa saja yang periu
diperhatikan pada saat
observasi pembelajaran?

Observer baleh guru-guru,
kepala sekolah, pengawas,
dosen, mahasiswa. Usahakan
observer tersebar di setiap
kelompok, berdir di dalam
kelas mencatat ucapan dialog
guru dan siswa pada format
observasi, Seorang observer
disediakan 5 — 10 halaman.
Juga observer dapat merekam
pekerjaan siswa sebagai salah
satu data riset.

Ketika siswa sedang kerna kelompok, observer boleh
mendekal untuk mendengarkan suara siswa yang
kurang keras dan melihat pekerjaan siswa, tapl tidak
mengganggu seperti bertanya atau memberi tahu
Jawaban

Apa yang diamati

Darl Ketrampllan mengaja
dalam LS? P P




MATERI 3
Drs. Pentatito Gunowibowo, M.Pd.

0‘9_
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SEE (Refleksi Pasca

Open Class)

~ Refleksi pasca pembeiajaran bukan untuk
meniial guru "bagus” atau "jelek” tapi untuk I
memperoleh feedback bagi guru dan Inspirasi
bagi observer.

» Refleksi pasca pembelajaran harus
didasarkan atas data temuan tertulls (Iinstant
transcript), sejauh mana siswa terlibat belajar
bisa terlinat darl pembicaraan dan pekerjaan
siswa.

» Observer di satu kelompok berkumpul dalam
satu kelompak saling berbagl temuan tentang
siswa belajar.

From Lesson Study (Cyclel)
to Lesson Analysis(Cycle2)

(Cyclel Lesson Study) (7 | ‘9

Observation :
(Cycle2 Lesson Als) Q;. scussion

> o
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T A Transcript Based Lesson Analysis

Lesson Analysis ditemukan oleh Prof,
Shigematsu in 1950s in Nagoya
University

Transcript Based Lesson Analysis
(TBLA) adalah metode analisis hasil
belajar dengan menggunakan transkrip
hasil percakapan siswa-siswa, siswa
guru dalam aktivitas pembelajaran, yang
diketahul dengan melakukan indepth
observation atau pengamatan yang
mendalam.

TBLA: Transcript Based Lesson Analysis

* Why do we need to make a transcript?
« Before Lesson Analysis
« Talking about the lesson with emotion
* No exchange, no interaction, no evidence
= Transcript Based Lesson Analysis
* Discussing the lesson using transcript
« Discussing not the lesson directly but the transcript
* Not emotion but evidence
« Full Transcript
* Around 10 sheets of paper
« Effective way for research on teaching and learning
» Taking much more time to analyze

(SAKAMOTO, Masanobu Ph.D, 2019)

Transcrip-Based Lesson Analysis

Waktu‘ No Pembicara Indeks ‘ Transkrip Pembelajaran

10:25 001 Guru 000000000000000000000000000000
000000000000000000000000000000
o
002 Siswa P1 XXX
10:27 003 Siswa L2 0000000000000000000000000
004 Guru JOOONKXXXXKKIXK XXX X KKK KKK X XKX KX XK

000K
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MATERI 4

Mella Triana, S.Pd., MM.Pd.

Peasbscora | Tndeks %Unnl ' Ucapan Pumbicara | Indeks | Uretan Ueapan
S P2 83| Mesgenmdcalcns jawaban
S \P3 71| Pak, pak ! (sambil mesgangkat tangam) S Ip3 £4[ Mezads jawaban
2 _E("ml "\‘.‘L, mezespon Karema fokus ke 5 ‘-P.' §4[% pa msuk kan? .
'J:L_'."‘xp"k Lm S P3 §6|lya, katamya 5 ga ada pasangan |
{Fokus ke LKPD lag sambil sengajak S ‘bl_ - N A 1
2 i3 ""‘1d.:k1m . Mesgenmica pendapatnya kessuSan
Lt | 74lEh i soskyn kelipatan bukas? e
"l 8| Bedcan, Asadrat mensik LKPD dan messbaca LKPD
P 6{Pak, pak (Sambl mesgangat tngas) | 12 W coosmere i hrias
|Guru menghampen dam bertanva — § IR TR et e —
1l pmanay 8 Pl 89{Menjelagkan ke L1
3 781z pak (Sarkd memenjk LEPD S 90| Sudah sampas mana ini”
{eh, i yang dieanya apa 7 ks domsan S 1L 91| Mash awal i
|dapat dimyatakan sebagai anggota G | 92|Sudah selesai belom” |
|bmpunan P beridost, makea P adalah S l rf Belom |
G g/ G 94|Kas udsh kemaren
S EUESnv.un»mm;. ah G 95| Dosnain ity yaeg mana?
G [ | Wik bukan? 5_ 0L | 96|Dacsah e
:5!5'\‘! meaghagnn javshan kemndan G ! 97| Dommain vang mana col:a”
S | ] 2P 73 don M berdadoni § P4 95{Yang ini (memmiuk LKPD) 1

Next step after making transcript
- tracing characteristic words -

* Tracing a few words in detail
* Is it different from “mirip tahu"(y11) and “benar-benar mirip"(t12) ?
+ Is it different from “benar-benar mirip" and “sedikit mirip"(y13) ?
» We don't trace not just words but also students’ thoughts and the

changes

Pembicara Nomor

Mirip tahu

Benar-benar mirip?

Benar-benar mirip enggak ya, agak sedikit

minp

Mk rnirien us
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Next step after making transcript
- lesson structure by Prof. Shigematsu -

Sample of Lesson Structure
» Structuring Lesson’s Segments iy
« Generally speaking, the lessons in Japan S
have three parts
* Introduction, Mainstream, Conclusion e
« However, we cannot explain lesson's
structure in just three parts enough

« Teacher and students make the lesson
with dynamic interaction

_,

e

i

[«

[+
4
g

[
[]
i

(SAKAMOTO, Masanobu Ph. D, 2019)

Next step after making transcript
- quantitative data -

« Numerical information

« 75 turns

« 5,158 words

« Generally, teachers speak very
much in lessons in Japan

* Both the number and volume of
teacher's utterances are few in
this lesson

+ Red hacher, Blus students
+ Length utterance amount

(SAKAMOTO, Masanobu Ph.D, 2019)
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Lampiran 5 Soal Pretest Posttest

PRETEST FYM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 Print - Quizizz 210121 13.50

Quizizz -

CLASS:

PRETEST PKM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 .
DATE:

8 Questions

1. Hal yang benar berkaitan dengan Lesson Study adalah
... (dapat memilih lebih dari 1 jawaban)

O a) Bentuk pengembangan profesional guru [ b) Dapat dilakukan secara mandiri oleh

yang didasarkan pada kolaborasi guru guru
dan komunitas guru

O o Bentuk penyelidikan guru ke dalam [ d) Perbaikan kualitas pembelajaran
praktik mereka sendiri melalui berkelanjutan

perencanaan, melakukan, mengamati,
dan merefieksikan pembelajaran

2. Lesson Community merupakan unsur penting lesson
study yang terdiri dari aspek:

[0 a) collaborative learning [ b) professional learning community

O ¢ transcrip based lesson learning

3. Hal penting dalam Virtual Lesson Study
O a) Developing materials [ b) Presenting materials
[0 ¢ Communicating [0 d) Recording communication

O e) researching
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PRETEST FPYXM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 Print - Quizizz 121021 13.90

4. Pernyataan berikut yang berkaitan dengan tahapan
lesson studi:

[ a) Terdiri dari tahap Plan, Do, Check Action [ b) Diawali dengan Design, Research Lesson
Observation, Discussion, dan Outcomes

[J © Merencanakan aspek contentyang [J d) Mengimplementasikan proses yang
terfokus pada apa yang akan dipelajari berfokus pada bagaimana siswa belajar
siswa

[ e) Menggali argumentasi mengapa siswa

belajar

5. Hal yang perlu diamati dari keterampilan mengajar guru
saat implementasi Lesson Study
[ a) Apakah guru tidak membiarkan anak [ b) Respon apa yang diambil oleh guru
dalam keadaan menyendiri? melihat kenyataan siswa?
[ ¢) Apakah guru dapat memberi care kepada [0 d) Apakah pelajarannya otentik?
anak yang perlu caring?

[ e) Apakah level soal/tugas yang diberikan
oleh guru tinggi atau rendah?

6.  Structuring Lesson's Segment adalah metode analisis hasil
belajar dengan menggunakan transkrip hasil
percakapan siswa-siswa, siswa guru dalam aktivitas
pembelajaran, yang diketahui dengan melakukan
indepth observation atau pengamatan yang mendalam,

O a) Benar O b) salah
O ©) Tidak berkaitan dengan Lesson Study

PRETEST FYXM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 Print - Quizizz 1210721 13.50

7.  Hal yang dapat dianalisis melalui Transcript Based
Lesson Analysis

[0 a) Effective way for research on teaching [0 b) Tracing a few words in detail
and learning
[ o Structuring Lesson’s Segments [ d) Analyzed numerical information about
lesson
O

e) Kategorisasi respon siswa dalam
pembelajaran

Aspek Pedagogical Content Knowledge
a) Orientations towards teaching [ b) Knowledge of curricula
c) Knowledge of students’ understanding [0 d) Knowledge of assessment

oooge

e) Knowledge of subject-strotegies and topic-
strategies



PRETEST PYM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 Print - Quizizz 121021 13.50

Answer Key
acd

ab
ab,cde
becde
ab,.cde
b
ab,cde
ab.cde

LN e N -

it o - Pagedotd
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POSTTEST PXM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 | Pring - Quizizz 12/10/21 12.56

Quizizz v

CLASS:

POSTTEST PKM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 o
DATE:

8 Questions

1. Hal yang benar berkaitan dengan Lesson Study adalah
... ([dapat memilih lebih dari 1 jawaban)

O a) Bentuk pengembangan profesional guru [ b) Dapat dilakukan secara mandiri oleh

yang didasarkan pada kolaborasi guru guru
dan komunitas guru

O ¢ Bentuk penyelidikan guru ke dalam [ d) Perbaikan kualitas pembelajaran
praktik mereka sendiri melalui berkelanjutan

perencanaan, melakukan, mengamati,
dan merefieksikan pembelajaran

2. Lesson Community merupakan unsur penting lesson
study yang terdiri dari aspek:

[0 a) collaborative learning [0 b) professional learning community

O o transcrip based lesson learning

3. Hal penting dalam Virtual Lesson Study
O a) Developing materials O b) Presenting materials

[0 ¢) Communicating [0 d) Recording communication

O e) researching

https:flquizaz. 46 d301001e70casc Pagelofd
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POSTTEST FXM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 | Print - Quizizz 12/10/21 12.56

4. Pernyataan berikut yang berkaitan dengan tahapan
lesson studi:

[0 a) Terdiri dari tahap Plan, Do, Check Action [J b) Diawali dengan Design, Research Lesson
Observation, Discussion, dan Outcomes

[ © Merencanakan aspek contentyang [0 d) Mengimplementasikan proses yang
terfokus pada apa yang akan dipelajari berfokus pada bagaimana siswa belajar
siswa

[ e) Menggali argumentasi mengapa siswa

belajar

5. Hal yang perlu diamati dari keterampilan mengajar guru
saat implementasi Lesson Study

[J a) Apakah guru tidak membiarkan anak [ b) Respon apa yang diambil oleh guru
dalam keadaan menyendiri? melihat kenyataan siswa?

[ ¢) Apakah guru dapat memberi care kepada [ d) Apakah pelajarannya otentik?
anak yang perlu caring?

[0 e) Apakah level soal/tugas yang diberikan
oleh guru tinggi atau rendah?

6.  Structuring Lesson's Segment adalah metode analisis hasil
belajar dengan menggunakan transkrip hasil
percakapan siswa-siswa, siswa guru dalam aktivitas
pembelajaran, yang diketahui dengan melakukan
indepth observation atau pengamatan yang mendalam,

O a) Benar O b) salah
O o Tidak berkaitan dengan Lesson Study

nttps:flquizaz. 13} 1001e70casic Page20r4d
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POSTTEST PXM VIRTUAL LESSON STUDY 2021 | Print - Quizizx 12/10/21 12.56

7. Hal yang dapat dianalisis melalui Transcript Based
Lesson Analysis

[0 a) Effective way for research on teaching [ b) Tracing a few words in detail

and learning
[ © Structuring Lesson's Segments [ d) Analyzed numerical information about
lesson
O e) Kategorisasi respon siswa dalam
pembelajaran
8. Aspek Pedagogical Content Knowledge
O a) Orientations towards teaching O b) Knowledge of curricula

O ) Knowledge of students’ understanding O d) Knowledge of assessment
[ e) Knowledge of subject-strotegies and topic-

strategies
POSTTEST PXM VIRTUAL LESSON 5TUDY 2021 | Print - Quizizz 12/10/21 12.56
Answer Key
1. acd
2. ab
3. abcde
4 bede
5, abcde
6. b
7. abcde
8. abcde
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Lampiran 6 Foto Kegiatan

Foto 1. Pemaparan materi secara offline

R =

Foto 2. SeS| Tanya jawab



50

Foto 3. Foto bersama

PLAN
LESSON DESIGN
1
Curn Model ; Ratih Dwi Anggrein, S.Pd

Kelas Model 81137 Seswal
Tujuan Pembelajaran | Pesests ik mampm mesdefininkan rebaal dan meavajikan
sty el dengan digram pasih, Sagram kagaiug dan

pasayan hequre

Kegiatan Pembelajaran

[ Predilod cespon prerta disik | o { antiipani gury
| Curest onur thencer Penghndinan peaerta dulik i

2wl

Foto 4. Tahap plan secara daring



LANGRAT - LANGKAN
LESSON STUDY

Cnmn Mol Keos Dnas Accoress A0
Kol Modad 811 310 Sy

L s L

G Mookl Shinabast Lo Botumam D1 froee Moot - Sovan Dontim

Vouw Dusnshes Lrschatn tohm

Selans Laps Dae Toem THUA Mesk Kedatas Noon Yeng Sadeb T

Shery (Lirk Oooghe M)

oo w Noadastabi Prooes Prdin lasaa

Al Ve Mo tane Lesk b Tasmas Chotrsm

Yar Mozt | v Kexediag Mkaen Ao Uaek Seus Sdazsck

Myn Agw Mok Ko Dans Cooogie Maer Kekangus Yong Sedek Db

Chih Clnrs v

Citare o Mpasssanti hrasoss Errdrao Ut hoes

S tedah toma Lolaxped lune Uoanladim ' resr e Robazsce
ik s Dada P A Peneess Tindals Beaa Dyose

RELASE & FUNGSI

SCnms  uawa

nakaaan mis
Herar i

TSirne 2 el

[

Relasi i
e

Sctugian yuey

[ Coba sskamng siagn ywsg bum |
| memberikan mbusd relas dag |
| persoalan yang miss paparkes l

yaig memem | Ak e yeup b . 1% mnit
| Sekamoy wsuss  Tmys  apakah |
| benar  kedua  ivwaban  seman |
| leabit_ !
3 adalah imbosane i xpm  syang  Gaben cpal |
| umypedians dar) pengerting celew”

am vang | Iebungas apeara 3pa” Mubengan |
2 Mmgun skt Ayo dong lebil) |

Jr

Shadvn s | ali puder, s o ad)

Foto 7. Refleksi




Lampiran 7. Lesson Desigh Guru Model

PLAN

LESSON DESIGN

Guru Model : Ratih Dwi Anggreini, S.Pd

Kelas Model : 8.11 (31 Siswa)

Tujuan Pembelajaran :
suatu relasi

Kegiatan Pembelajaran

Peserta didik mampu mendefinisikan relasi

52

dan menyajikan

dengan diagram panah, diagram Kkartesius dan
pasangan berurut.

Prediksi respon peserta didik

Bantuan / antisipasi guru

Great our theacer

mengucapkan salam good morning
miss

Pengkodisian peserta didik di dalam
aplikasi google meet, kemudian
meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

2 menit

Waalaikumsalam. Wr. wb

Bismillahirrahmannirrohim..
assalamualaikum wr.wb,

1 menit

Selamat pagi miss.
Alhamdulillah sehat miss

Selamat pagi semua nya!
bagaimana kabarnya nak?

Jelita Belum masuk miss?

Ketua kelas tolong cek siapa temen-
temen yang belum hadir.

Tadi izin beli kuota miss ?

Kenapa belum masuk ?

Baik anak anaku semua nya, jadi hari
ini kita akan belajar BAB yang ke 3
ya . Mengenai Relasi dan Fungsi

Tujuan dari belajar kita hari ini

adalah

1. Kalian mampu mendefinisikan
relasi

2. Kalian mempu menyajikan relasi
dalam bentuk suatu relasi dengan
diagram panah, diagram
kartesius dan pasangan berurut

3 menit

Siswa 1 : relasinya makanan yang
dipesan miss?.

Guru memberikan bahan ajar berupa
PPT mengenai Relasi Saat guru
menjelaskan, peserta didik diminta
untuk sambil memperhatikan
presentasi guru.

Bisa berikan contoh yang lain,
pemaparan sebelum masuk materi
relasi

Coba sekarang siapa yang bisa
memberikan sebuah relasi dari

5 menit
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persoalan yang miss paparkan.

Semua siswa yang memesan | Adakah jawaban yang lain? 15 menit

makanan miss Sekarang miss Tanya apakah benar

Benar miss kedua jawaban teman kalian?

Siswa 2 : relasi adalah hubungan | Jadi apa yang kalian dapat simpulkan

miss dari pengertian relasi?

Relasi itu aturan yang | Hubungan antara apa? Hubungan

memasangkan 2 himpunan miss darah maksudnya? Ayo dong lebih
jelas

Sebagian siswa : claudya miss ! Nah pinter.. siapa itu tadi ?

Siswa lain : yaah, aku tadi mau | oke miss catat ya sebagai nilai

jawab miss tambah

Siswa 3 :ada 3 carams. Oke sabar ya yang belum dapat,
perhatikan nanti ada pertanyaan lagi.
Baik anak anak.. sekarang kalian

Sebentar miss, aku buka buku dulu | sudah mengetahui apa itu relasi.
sekarang Kita lanjutkan bagaimana
cara menyajikan suatu relasi itu?

Siswa 4: aku miss. Hayoo siapa cepat nih ?

Jadi bentuk penyajian relasi itu ada | lya, aghasi, coba sebutkan

3 miss yang pertama diagram panah

Yang kedua diagram kartesius

Yang ke tiga pasangan berurut miss

Semua siswa : Sepakat pak Bagaimana yang lain, sepakat dengan
jawaban aghasi?

Siswa 5 : jadi gimana itu miss

contoh penyajian relasinya? Sekarang miss jelaskan secara
singkat, tentang ke 3 cara penyajian
relasi ya nak.

Semua siswa : paham miss ! bagaimana, ada pertanyaan terkait
materi yang sudah miss jelaskan?

Siswa 6 : jadi nanti penyelesaiannya | Sesuai soal nak, jika tidak ada

terserah ya miss bisa pake mana ketentuan, kalian bisa menggunakan

aja? cara mana saja.

Semua siswa : tidak miss sudah Adakah pertanyaan lain?

cukup jelas

Melakukan Diskusi Kelompok

Baik anak anak. | 20 menit

jika sudah cukup jelas, tugas kalian
saat ini yaitu mengerjakan Latihan
LKPD 1 yang sudah ms share di awal
pembelajaran
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miss berikan waktu 20 menit untuk
diskusi kelompok. Di mulai dari
sekarang yaa. Jika ada pertanyaan
bisa perwakilan kelas mengajukan
kepada room besar atau via whatsapp

(guru berkeliling memasuki room
kelompok untuk menanyakan
kesulitan  atau  kendala  pada
kelompoknya)

Kelompok 1 : Bagaimana nak? (masuk ke

Siswa 1 : sulit miss kelompok 1)

Siswa 2 : ya lumayan miss

Yang ini ms nomor 2 maksudnya Bagian mana nak yang sulit?

gimana? (guru mengarahkan dengan
pertanyaan tidak memberi tahu
jawaban)

Siswa 4 : Kelompok 5 ms. Kalau sudah, semua miss ingin

melihat salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi nya.

Siapa yang berani?

(siswa mempresentasikan hasil
diskusi kelompok)

Silahkan dipresentasikan

Luar biasa kelompok 5.. kasih tepuk
tangan...

2 menit

Baiklah kita sudah
hampir habis.
oiyaaa.. seperti biasa kita akan
menyimpulkan materi kita hari ini..
materi Kita hari ini tadi adalah tetang
"

Cara menyajikan nya ada berapa?
Apa saja?...

nak, waktu

Semua siswa : alhamdulillahirobil

alamin

Baiklah itu tadi pembelajaran kita
hari inim semoga bermanfaat dan
Jangan lupa kita selalu bersyukur
dengan yang allah memberikan kita
ilmu oleh karena itu tidak lupa kita
harus melafaskan hamdalah..

Waalaikumsalam wr. wb

Selalu belajar..
Selalu semangat..

Terimaksih anak-anak yang telah
mengikuti pembelajaran hari ini.

Jika ada salah-salah kata miss mohon
maaf.

miss akhiri assalamualaikum. Wr.wb

2 menit

Good bye

1 menit




Lampiran 8 Daftar Hadir

PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jin. Socmantri Brojonegoro Nomor 1 G Bandarlampung 35145
Telepon (0721) 704624 Faximile (0721) 704624
DAFTAR HADIR
Hari/ Tanggal : asa, 7 202
Tempat : G“MM G,w 69 M Unla

Virbwal Logton Ghudy: MinmaKatta,

Judul Kegiatan &
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4| Ry Adine -5 §2 uviLA [T
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S| Koce i hdeagui SMPv2 B )
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Bandar Lampung,  September 2021
Ketua Pelaksana,

Dr. Sri Hfstuti Noer, M.Pd.
NIP 196611181991112001
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Frendi Fitra Mardana

Widyastuti, S.Pd., M.Pd

Dr. S hastuti Noer, M.Pd.

Mella Triana, S.Pd., M.Pd.

Raisa Adira Syofitami, S.Pd.
Mayang Kencana Vindra Jaya, S.Pd
Mia Kurniati, M.Pd.
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Observer (Guru)
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Lampiran 9. Surat Tugas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGARDIAN KEPADA MASYARAKAT
Gedung Rektorat Lantai 5, Jalan Prof. Dr. Sumantri Brojonegoro No. | Bandar Lampung 35145
Telepon (0721) 705173, Fax. (0721) 773798, e-mail | Ippmi@kpa umla.ac.id
www. [ppm.umila ac.id

SURAT TLGAS
Nomor : 4661/UN26.21/PM/2021

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung
Nomor: 5538/UN26.13/PM2021, tanggal 31 Agustus 2021 dengan ini Ketua Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitus Lampung, menugaskan kepada ;

NO NAMA NIP/NIDN/NPM JABATAN
1. | Dr. Sri Hastuti Noer, M.Pd 196611181991112001 | Dosen FKIP Unila
2. | Drs. Pentatito Gunowibowo, M.Pd 106105241986031006 | Dosen FKIP Unila
3. | Widyastuti, S.Pd., M.Pd 198603142010122001 | Dosen FKIP Unila
4. | Mella Triana, S.Pd., M.Pd (008039301 Dosen FKIP Unila
S. | Lily Ardiyanti 1813021030 Mahasiswa
6. | Dira Nurul A'ini 1813021005 Mahasiswa

untuk melaksanakan kegintan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Bimbingan
Teknis Virtual Lesson Study: Meningkatkan Pedagogical Content Knowledge dalam
Melakukan Analisis Refleksi Didaktis Guru-Guru SMP Negeri 2 Bandar Lampung”,
vyang akan dilaksanakan pada :

Tanggal : 7, 14, dan 21 September 2021

Tempat . Gedung G FKIP Universitas Lampung

Demikian, surat tugas ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, 1 September 2021
N

Vo

\\ % .
Tembusan : \ NIP/1965051011993032008
Dekan FKIP Unila |\ L
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